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Abstract 
 

XX Milk distributors face the bullwhip effect, which is fluctuations in excess demand 

due to inaccurate information and a suboptimal ordering system, causing stock 

inefficiency. This study aims to minimize the bullwhip effect on XX Milk Distributors 

by applying the Economic Order Quantity (EOQ) method. The research uses a 

quantitative approach with an explanatory design. The data used includes demand 

and sales of SGM Eksplor milk from five major retailers in Bekasi during the period 

from May 2022 to April 2023. The analysis techniques used include the calculation of 
the variance coefficient to measure the bullwhip effect before and after the 

implementation of EOQ, as well as inventory cost analysis. The results showed that 

the implementation of EOQ succeeded in reducing the bullwhip effect by 11% and 

optimizing inventory costs with an average savings of 1.24%.Although the EOQ 

method is effective in reducing demand fluctuations, this study recommends the 

implementation of additional strategies such as Collaborative Planning, Forecasting, 

and Replenishment (CPFR) and Vendor-Managed Inventory (VMI) to improve supply 

chain stability. In addition, the integration of artificial intelligence-based 

technologies can improve the accuracy of demand forecasting. With a more holistic 

strategy, supply chain management can become more efficient and adaptive to 

changing market demand. 
Keywords: Bullwhip effect, Economic Order Quantity, Supply chain 

 

Abstrak 
 

Distributor Susu XX menghadapi bullwhip effect, yaitu fluktuasi permintaan berlebih 

akibat informasi yang tidak akurat dan sistem pemesanan yang kurang optimal, 

sehingga menyebabkan inefisiensi stok. Penelitian ini bertujuan untuk meminimalkan 
bullwhip effect pada Distributor Susu XX dengan menerapkan metode Economic 

Order Quantity (EOQ). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain eksplanatif. Data yang digunakan mencakup permintaan dan penjualan susu 

SGM Eksplor dari lima retailer utama di Bekasi selama periode Mei 2022 hingga 

April 2023. Teknik analisis yang digunakan meliputi perhitungan koefisien variansi 

untuk mengukur bullwhip effect sebelum dan sesudah penerapan EOQ, serta analisis 

biaya persediaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan EOQ berhasil 

menurunkan bullwhip effect sebesar 11% dan mengoptimalkan biaya persediaan 

dengan penghematan rata-rata sebesar 1,24%. Meskipun metode EOQ efektif dalam 

mengurangi fluktuasi permintaan, penelitian ini merekomendasikan penerapan 

strategi tambahan seperti Collaborative Planning, Forecasting, and Replenishment 

(CPFR) serta Vendor-Managed Inventory (VMI) untuk meningkatkan stabilitas rantai 
pasok. Selain itu, integrasi teknologi berbasis kecerdasan buatan dapat memperbaiki 

akurasi peramalan permintaan. Dengan strategi yang lebih holistik, manajemen 

rantai pasok dapat menjadi lebih efisien dan adaptif terhadap perubahan permintaan 

pasar. 

Kata Kunci: Bullwhip effect, Economic Order Quantity, Rantai pasok 
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Pendahuluan  

Dunia bisnis saat ini, efisiensi dan 

efektivitas dalam manajemen rantai 

pasokan menjadi sangat penting, 

terutama dalam mengatasi tantangan 

yang dihadapi oleh distributor. Salah satu 

isu krusial dalam manajemen rantai 

pasokan adalah fenomena bullwhip 

effect, yang dapat menyebabkan fluktuasi 

permintaan yang signifikan di seluruh 

rantai pasokan, mengakibatkan overstock 

atau kekurangan persediaan. Penelitian 

ini berfokus pada minimalisasi efek 

bullwhip melalui penerapan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) di 

distributor susu XX. Dengan memahami 

hubungan antara algoritma pengelolaan 

persediaan dan dampaknya terhadap 

kinerja rantai pasokan, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi sektor 

distribusi produk susu di Indonesia 

(Arief, 2021).  

Rantai pasokan merupakan 

ekosistem yang kompleks yang 

melibatkan interaksi antara berbagai 

pihak, termasuk pemasok, distributor, 

dan konsumen. Bullwhip effect merujuk 

pada fenomena di mana variasi 

permintaan yang kecil di tingkat 

konsumen dapat mengakibatkan 

fluktuasi yang lebih besar dalam 

permintaan di tingkat produsen dan 

distributor (Alabdulkarim, 2020; Yousaf 

& Hussain, 2017). Fenomena ini sering 

diperburuk oleh kebijakan pengelolaan 

persediaan yang tidak efisien, informasi 

permintaan yang tidak akurat, dan 

kurangnya koordinasi antar anggota 

rantai pasokan (Nazari et al., 2022; X. 

Xu, 2016). Selain itu, faktor-faktor 

seperti ketidakpastian permintaan dan 

variasi dalam ukuran batch juga dapat 

mempengaruhi tingkat bullwhip effect 

(Verma et al., 2022). Metode EOQ 

menjadi relevan dalam konteks ini karena 

ia menawarkan pendekatan yang 

sistematis dan terukur untuk menentukan 

jumlah pemesanan yang optimal, 

sehingga dapat mengurangi biaya 

persediaan sekaligus meminimalisasi 

dampak bullwhip effect (Alabdulkarim, 

2020; Jiang, 2019). 

Permasalahan utama yang ingin 

diatasi dalam penelitian ini adalah 

bagaimana cara menerapkan metode 

EOQ secara efektif untuk meminimalkan 

efek bullwhip pada distributor susu XX. 

Dengan latar belakang bahwa distributor 

sering kali menghadapi tantangan dalam 

menjaga kestabilan persediaan dan 

memenuhi permintaan pasar, penelitian 

ini bertujuan untuk menemukan solusi 

praktis yang dapat diterapkan dalam 

konteks nyata. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengintegrasian 

model pengelolaan persediaan yang baik 

dapat membantu dalam mengurangi 

distorsi informasi dan meningkatkan 

responsivitas dalam rantai pasokan 

(Rafati, 2022; L. Xu et al., 2022). Selain 

itu, pendekatan berbasis Big Data dan 

Internet of Things (IoT) juga telah 

diusulkan untuk meningkatkan 

kolaborasi dalam informasi rantai 

pasokan demi mengatasi bullwhip effect 

(Fang & Ge, 2023; Jiang, 2019).  

State of the art dalam penelitian ini 

berfokus pada integrasi konsep teori 

manajemen rantai pasokan terkini 

dengan solusi berbasis model matematis 

untuk pengendalian persediaan. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Sabet et al. 

menunjukkan bagaimana strategi 

integrasi rantai pasokan dapat 

memberikan keuntungan kompetitif bagi 

perusahaan dalam konteks yang dinamis 

dan cepat berubah (Sabet et al., 2017). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi efektivitas metode EOQ 

dalam konteks distributor susu dan 

menilai dampaknya terhadap kinerja 

rantai pasokan secara keseluruhan, 

termasuk analisis variabel-variabel 

seperti ukuran batch dan penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan informasi 

(Giri & Bardhan, 2015; Verma et al., 
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2022). Penelitian lainnya 

mengungkapkan bahwa pengendalian 

persediaan bahan baku dengan metode 

EOQ di PT. Trijaya Tirta Dharma 

mampu meningkatkan efisiensi biaya, 

menekan risiko kekurangan atau 

kelebihan stok, serta memberikan 

penghematan biaya yang signifikan  

(Sundari & Negara, 2017). Penerapan 

metode EOQ juga memberikan efisiensi 

dalam pengelolaan persediaan, 

menurunkan biaya total persediaan, dan 

mencegah terjadinya kelebihan stok yang 

selama ini menjadi masalah utama 

(Ristansyah & Momon, 2025). 

Urgensi penelitian ini tidak hanya 

terletak pada kebutuhan untuk 

mengurangi efek bullwhip, tetapi juga 
pada relevansinya untuk memperbaiki 

kinerja distributor di Indonesia yang 

beroperasi dalam lingkungan yang sangat 
kompetitif. Penelitian oleh Wang dan 

Disney menekankan pentingnya 

memahami proses bullwhip untuk 

mengembangkan strategi yang lebih baik 
dalam manajemen rantai pasokan (Wang 

& Disney, 2016). Dengan pendekatan 

yang tepat, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan wawasan dan 

rekomendasi bagi pelaku industri untuk 

lebih baik dalam menyusun strategi 
manajemen rantai pasokan dan 

mengelola risiko yang terkait (Baisa et 

al., 2024). Dengan demikian, penelitian 

ini berkontribusi dalam pengembangan 
teori dan praktik manajemen rantai 

pasokan yang lebih optimal, khususnya 

dalam sektor distribusi makanan dan 
minuman. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian eksplanatif. Tujuan penelitian 

adalah untuk menganalisis dan 

meminimalkan Bullwhip Effect pada 

rantai pasok Distributor Susu XX dengan 

menerapkan metode Economic Order 

Quantity (EOQ). Desain penelitian ini 

melibatkan pengumpulan data historis 

permintaan dan penjualan produk, serta 

perhitungan Bullwhip Effect sebelum dan 

setelah penerapan metode EOQ. 

Penelitian ini juga menggunakan 

diagram fishbone untuk mengidentifikasi 

penyebab terjadinya Bullwhip Effect. 

Penelitian dilakukan di Distributor 

Susu XX, khususnya pada Warehouse 

General Trade yang berlokasi di Bekasi, 

Jawa Barat. Pengumpulan data dilakukan 

selama 3 bulan, mulai dari 5 Februari 

2023 hingga 31 April 2023. Data yang 

digunakan adalah data historis 

permintaan dan penjualan produk Susu 

SGM Eksplor selama periode Mei 2022 

hingga April 2023.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh data permintaan dan 

penjualan produk Susu SGM Eksplor 

yang didistribusikan oleh Distributor 

Susu XX ke retail-retail di wilayah 

Bekasi. Sampel penelitian ini adalah 

5 retail dengan penjualan tertinggi 

di General Trade, yaitu Maju Mandiri, 

Mitra Lestari, PT. Tridaya Abadi, Toko 

Susu Gatot, dan Toko Susu Mandiri. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling berdasarkan 

volume penjualan tertinggi selama 

periode penelitian. 

Prosedur penelitian dimulai 

dengan pengumpulan data historis 

permintaan dan penjualan produk Susu 

SGM Eksplor dari lima retail terpilih 

(Mei 2022–April 2023). Selanjutnya, 

penyebab Bullwhip Effect diidentifikasi 

menggunakan diagram fishbone, yang 

mencakup faktor seperti sistem 

pemesanan kurang optimal dan 

ketidakakuratan informasi. 

Nilai Bullwhip Effect dihitung sebelum 

penerapan metode EOQ menggunakan 

rumus koefisien variansi. Kemudian, 

metode EOQ diterapkan untuk 

menentukan jumlah pesanan optimal, 

frekuensi pemesanan, dan biaya 

persediaan. Setelah penerapan EOQ, 

nilai Bullwhip Effect dihitung kembali 

untuk mengevaluasi efektivitas metode 

tersebut. Terakhir, hasil dianalisis 
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dengan membandingkan nilai Bullwhip 

Effect dan biaya persediaan sebelum dan 

setelah EOQ guna menilai pengaruhnya 

terhadap optimasi rantai pasok. 

Teknik analisis data diawali 
dengan analisis deskriptif untuk 

memahami pola permintaan dan 

penjualan produk Susu SGM Eksplor. 
Selanjutnya nilai bullwhip effect dihitung 

menggunakan rumus koefisien variansi 

(CV) yaitu:  

𝐶𝑉 =
𝑆𝑇 𝐷

𝐴𝑉 𝑅
                 (1) 

 

𝐵𝐸 =
𝐶𝑉𝑜𝑢𝑡

𝐶𝑉𝑖𝑛

                 (2) 

dimana 𝐶𝑉𝑜𝑢𝑡  adalah koefisien variansi 

permintaan keluar (D Out) dan 𝐶𝑉𝑖𝑛  

adalah koefisien variansi permintaan 

masuk (D in) (Fransoo & Wouters, 

2000). Untuk mengukur peningkatan 

variabilitas dalam rantai pasok, kita dapat 

menghitung variabilitas yang dihadapi 

oleh perusahaan manufaktur dan 

membandingkannya dengan variabilitas 

yang dihadapi oleh pengecer. Jika 

variansi permintaan konsumen di tingkat 

ritel adalah Var(Q), yang berkaitan 

dengan kapasitas permintaan konsumen, 

maka menurut Simchi-Levi (2000), 

hubungannya dapat dinyatakan sebagai: 

𝑉𝑎𝑟(𝑄) ≥ 1 +
𝑉𝑎𝑟(𝐷)

2𝐿
+

𝑃

2𝐿2
+

𝑃2

2𝐿2
       (3) 

 

dimana L adalah lead time dan P adalah 
Periode. Rumus ini menunjukkan bahwa 

variabilitas permintaan di tingkat ritel 

(Var(Q)) dipengaruhi oleh variabilitas 
permintaan di tingkat manufaktur 

(Var(D)), lead time, dan periode. 

Semakin panjang lead time atau periode, 
semakin besar variabilitas yang dihadapi. 

Kemudian, dilakukan perhitungan untuk 

mengoptimalkan biaya persediaan 

dengan rumus berikut (Ginting, 2007): 

𝑇𝐶 = 𝐷𝐶 +
𝑄𝐻

2
+

𝐷𝑆

2𝑄
       (4) 

 

𝑄∗ = √
2𝐷𝑆

𝐻
                          (5) 

 

𝑁 =
𝐷

𝑄
                                    (6) 

 

𝑇 =
𝑄

𝐷
                                     (7) 

 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛𝑎𝑛 =
𝐷

𝑄
𝑥 𝑆   (8) 

 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛𝑎𝑛 =
𝑄

2
𝑥 𝐻 (9) 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛𝑎𝑛 = 𝐷𝑥𝐶  (10) 

 

Keterangan: 
D = Permintaan tahunan (pcs) 

S = Biaya pemesanan per sekali pesan 

H = Biaya simpan per unit per tahun 
C = Harga barang per unit 

Q = Economic Order Quantity 

N = Jumlah pesanan per tahun 

T = Rata-rata interval antar pemesanan 
TC = Total biaya persediaan per tahun 

 

Terakhir, dilakukan analisis 
komparatif untuk membandingkan nilai 

bullwhip effect dan biaya persediaan 

sebelum dan setelah penerapan EOQ 
guna menilai efektivitas metode tersebut 

dalam mengurangi fluktuasi permintaan 

dan mengoptimalkan rantai pasok. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Distibutor Susu XX merupakan 

subdistributor yang dipercaya oleh PT. 

Sarihusada Generasi Mahardhika, 

mempunyai daerah pemasaran yang 

tersebar di seluruh indonesia. Namun 

pada penelitian ini wilayah pemasaran 

difokuskan pada General Trade di 

wilayah kota bekasi dan hanya fokus 

pada 1 produk yaitu SMG Eksplor. 

Perusahaan ini memiliki 5 retail dengan 

penjualan terbanyak yaitu Toko Maju 

Mandiri, Mitra Lestari, PT. Tridaya 

Abadi, Toko Susu Gatot, dan Toko Susu 

Mandiri. 

 

Data Historis Permintaan dan 

Penjualan Produk dari Retail 

Berikut merupakan data historis 

permintaan dan penjualan dari 5 retail 

selama 12 bulan.  
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Tabel 1. Data Historis Permintaan dan Penjualan serta Perhitungan Average dan Standar 

Deviasi

Retailer Produk Deskripsi 
Perode Mei 2022 - April 2023 

µ σ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

MAJU 
MANDIRI 

SGM Eksplor 
D In 310 335 305 396 495 595 536 301 286 343 308 290 375.00 107.035 

D Out 416 289 327 584 401 805 743 364 284 372 379 477 453.42 170.854 

MITRA 
LESTARI 

SGM Eksplor 
D In 228 265 248 400 400 360 405 293 209 262 255 236 296.75 73.5504 

D Out 250 346 295 383 456 536 509 300 380 416 230 303 367.00 98.2298 

PT TRIDAYA 
PRIMA 
ABADI 

SGM Eksplor 
D In 193 231 301 255 321 340 251 193 140 201 180 184 232.50 62.3108 

D Out 402 169 404 435 276 518 563 357 76 236 121 513 339.17 162.48 

TOKO SUSU 
GATOT 

SGM Eksplor 
D In 420 385 448 390 543 537 535 608 538 483 428 384 474.92 75.894 

D Out 374 373 554 386 700 1711 680 964 840 768 271 501 676.83 389.26 

TOKO SUSU 
MANDIRI 

SGM Eksplor 
D In 263 260 328 276 345 366 439 313 333 323 309 264 318.25 51.5207 

D Out 294 399 236 351 347 368 377 299 476 346 329 250 339.33 65.4805 

Perhitungan Bullwhip Effect  

Untuk mendapatkan nilai bullwhip 

effect dibutuhkan perhitungan pada 

setiap retailer berdasarkan average dan 

standar deviasi yang telah dihitung 

sebelumnnya. 

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Bullwhip Effect pada Retailer ke Distributor 

Retailer Produk Deskripsi µ σ CV BE 

MAJU 

MANDIRI 

SGM 

Eksplor 

D In 375.00 107.035 
0.2854 

1.3202 
D Out 453.42 170.854 

0.3768 

MITRA 

LESTARI 

SGM 

Eksplor 

D In 296.75 73.5504 
0.2479 

1.0799 
D Out 367.00 98.2298 

0.2677 

PT 

TRIDAYA 

PRIMA 

ABADI 

SGM 

Eksplor 

D In 
232.50 62.3108 0.2680 

1.7875 
D Out 

339.17 162.48 0.4791 

TOKO 

SUSU 

GATOT 

SGM 

Eksplor 

D In 
474.92 75.894 0.1598 

3.5989 
D Out 

676.83 389.26 0.5751 

TOKO 

SUSU 

MANDIRI 

SGM 

Eksplor 

D In 
318.25 51.5207 0.1619 

1.1920 

D Out 
339.33 65.4805 0.1930 

Tabel 3. Data Penjualan dan Penerimaan Serta Hasil Perhitungan Bullwhip Effect pada 
Distributor 

PERIODE MEI 2022 - APRIL 2023 
µ σ BE 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

In 2121 2214 2445 2576 3156 3297 3249 2562 2259 2418 2220 2037 2546.13 446.867 0.175508856 

Out 2604 2364 2724 3209 3270 5907 4308 3426 3084 3207 1995 3066 3263.63 1014.76 0.310930895 
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Rekapitulasi Perhitungan Nilai 

Bullwhip Effect 

Berikut ini merupakan rekapitulasi 

hasil perhitungan nilai bullwhip effect 5 
retailer. Nilai rata-rata bullwhip effect  

dari semua jenis produk yang diteliti 

seperti tabel 4, dan contoh perhitungan 

dihitung dengan rumus: 

𝐵𝐸 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝐸 𝜔 

𝑛
  

=
1.32018 + 1.0799 + 1.7875 + 3.59889 + 1.19199

5
 

= 1.795692 ≈ 1.7957 

 

 

Tabel 4. Nilai rata-rata Bullwhip Effect Pada Retailer 

Produk 

Retailer 

Rerata Maju Mitra PT. Tridaya Toko Susu Toko Susu 

Mandiri Lestari Abadi Gatot Mandiri 

SGM Eksplor 1.3202 1.0799 1.7875 3.5989 1.1920 1.7957 

Dari tabel diatas terlihat bahwa 
retailer Maju Mandiri dan Toko Susu 

Gatot mengalami distorsi permintaan 

tertinggi. 

 

Identifikasi Penyebab Terjadinya 

Bullwhip Effect 

Bullwhip Effect terjadi di hampir 

semua retailer. Hal ini menandakan 

variabilitas dan variansi permintaan 

melebihi variabilitas dan variansi 

persediaan. Tidak hanya pada tingkatan 

retail, tapi juga pada tingkatan distributor 

sehingga perlu dilakukan pengendalian 

bullwhip effect agar dapat berkurang. 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Gambar 1. Diagram Fishbone Penyebab Bullwhip Effect 

 

 

Implementasi Metode Economic Order 

Quantity (EOQ) untuk Mengurangi 

Bullwhip Effect  

Penelitian ini menerapkan EOQ 

guna menentukan jumlah pemesanan 

optimal. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa penerapan metode EOQ berhasil 

menurunkan nilai bullwhip effect sebesar 

11% dan mengoptimalkan biaya 

persediaan.  
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Adapun contoh perhitungan pada 

retail Maju Mandiri diketahui biaya 

pesan sebesar Rp25.000 dan biaya 

simpan 6% per pcs, maka 

perhitungannya sebagai berikut: 

a. Perhitungan Biaya Simpan 

Biaya simpan/pcs/tahun (H) = 

Harga x Presentase Biaya Simpan 

(K) =Rp50.713x6% 

=3042/pcs/tahun.  

Maka total biaya simpan = 
𝑄

2
 𝐻 

=  
272

2
 𝑥 𝑅𝑝3042 = 𝑅𝑝413.710 

b. Perhitungan Biaya Simpan EOQ 

𝑄 = √
2𝐷𝑆

𝐻
  

= √
2𝑥4500𝑥25000

3042
 

= 𝑅𝑝413.710   
c. Perhitungan Biaya Kebutuhan 

Produk per Tahun 

Biaya pembelian per tahun = 

Permintaan pcs per tahun (D) x 

Harga per pcs (C)  

= 4500 pcs/tahun x Rp50.713  

= Rp228.208.500 

d. Biaya Pemesanan per Tahun 

 

= Jumlah Pesanan x Biaya Pesan 

per Order  

= 
𝐷

𝑄
 𝑥 𝑆 = 

4500

272
 𝑥 25000 

= 𝑅𝑝425.000 

e. Perhitungan Jumlah Order per 

Tahun 

𝑁 =
𝐷

𝑄 ∗
=

4500

272
= 17.  

Maka, dalam 1 tahun terdapat 17 

kali pesan. 

f. Perhitungan Rerata Interval 

(Optimum Order Interval) Antar 

Pesanan 

𝑇 =
𝑄 ∗

𝐷
=

272

4500
= 0,0604  

T = 0,0604 x 365 hari 

T = 22,062 ≈ 23  

g. Perhitungan Total Biaya Persediaan 

Total biaya persediaan = Biaya 

pembelian per tahun + Biaya 

pemesanan per tahun + Biaya 

penyimpanan per tahun 
TC = DC+Q DS+2 Q H TC   

= Rp228.208.500+Rp425.000+ Rp413.710 

= Rp229.047.210 

Setelah itu, dengan cara 

perhitungan yang sama untuk 4 retail 
lainnya. Hasil perhitungan seperti pada 

tabel 5. 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Perhitungan 5 Retail 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui 

jumlah order, banyaknya pesanan dalam 

setahun, jangka pemesanan dan total 
biaya persediaan berdasarkan 

perhitungan menggunakan metode EOQ. 

Tabel 6 menunjukkan hasil perhitungan 

bullwhip effect setelah perhitungan. 

 

Tabel 6. Perhitungan Bullwhip Effect Setelah Perhitungan EOQ 

Retailer Deskripsi 

Periode Mei 2022 - April 2023 CV BE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12   

Maju 

Mandiri 

D In 310 335 305 396 495 595 536 301 286 343 308 290 0.2854 
1.21977 

D Out 272 544 272 544 544 544 544 272 272 544 272 272 0.3482 

D In 228 265 248 400 400 360 405 293 209 262 255 236 0.2479 1.43233 

EOQ (Psc) Order/tahun Optimum Order Interval Biaya Persediaan

1 SGM Eksplor Maju Mandiri 272 17 23 Rp229.047.210

2 SGM Eksplor Mitra Lestari 242 15 25 Rp181.332.017

3 SGM Eksplor PT. Tridaya Prima Abadi 214 14 29 Rp142.165.026

4 SGM Eksplor Toko Susu Gatot 306 19 20 Rp289.953.962

5 SGM Eksplor Toko Susu Mandiri 251 16 24 Rp194.441.570

Hasil Perhitungan
RetailerProdukNo
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Mitra 

Lestari 
D Out 242 242 242 484 484 272 484 242 242 242 242 242 0.3550 

PT. 

Tridaya 

Prima 

Abadi 

D In 193 231 301 255 321 340 251 193 140 201 180 184 0.2680 

1.24492 
D Out 214 214 214 214 428 428 214 214 214 214 214 214 0.3336 

Toko 

Susu 

Gatot 

D In 420 385 448 390 543 537 535 608 538 483 428 384 0.1598 
2.03509 

D Out 612 306 612 306 612 612 612 612 612 306 306 306 0.3252 

Toko 

Susu 

Mandiri 

D In 263 260 328 276 345 366 439 313 333 323 309 264 0.1619 

2.29466 

D Out 251 251 504 251 504 504 504 251 251 251 251 251 0.3715 

Perbandingan Nilai Bullwhip Effect 

Sebelum dan Sesudah EOQ 

 

 

Tabel 7. Perbandingan Nilai Bullwhip Effect Sebelum dan Sesudah EOQ 

No Retailer 
Perbandingan Bullwhip Effect Persentase 

Sebelum EOQ Setelah EOQ Penurunan 

1 Maju Mandiri 1.3202 1.2198 8% 

2 Mitra Lestari 1.0799 1.4323 -25% 

3 PT. Tridaya Prima Abadi 1.7875 1.2449 44% 

4 Toko Susu Gatot 3.5989 2.0351 77% 

5 Toko Susu Mandiri 1.1920 2.2947 -48% 

Rata-rata 1.7957 1.6454 11% 

Dari tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa penerapan EOQ berhasil 

menurunkan bullwhip effect hampir di 

semua retailer, dengan rata-rata 

penurunan sebesar 11%. Selain itu, 

penerapan EOQ juga membantu 

mereduksi biaya persediaan, seperti 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 8. Perbandingan Biaya Persediaan Sebelum dan Sesudah EOQ 

 
Penerapan EOQ mempu 

menghemat biaya persediaan rata-rata 

sebesar Rp2.423.149 atau 1,24%. Hal ini 

menunjukkan bahwa EOQ terbukti 

efektif dalam mengurangi distorsi 
permintaan dan mengoptimalkan biaya 

persediaan. 

 

Perbandingan dengan Penelitian 

Terdahulu 

Untuk memahami sejauh mana 

hasil penelitian ini relevan, dilakukan 

perbandingan dengan sejumlah 

penelitian sebelumnya yang membahas 

fenomena bullwhip effect serta penerapan 

EOQ dalam manajemen rantai pasok. 

Salah satu peneltian yang mendalam 

mengenai penyebab bullwhip effect 

dilakukan oleh Lee et al. (1997). Dalam 

studinya mengidentifikasi bahwa 

fluktuasi permintaan, pola pemesanan 

dalam jumlah besar (order batching), 

diskon harga, serta strategi stok oleh 
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pemasok merupakan faktor utama yang 

menyebabkan ketidakseimbangan dalam 

rantai pasok (Lee et al., 1997). Hasil 

penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

temuan dalam penelitian saat ini dimana 

sistem pemesanan yang tidak optimal dan 

minimnya kooridnasi antar pelaku rantai 

pasok menjadi pemicu utama terjadinya 

bullwhip effect pada Distributor Susu 

XX. 

Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Simchi-Levi et al. (2000) 

menemukan bahwa metode EOQ dapat 

membantu mengurangi bullwhip effect, 

tetapi hasil yang lebih optimal dapat 

dicapai jika metode ini dikombinasikan 

dengan strategi manajemen persediaan 

lainnya, seperti Just-in-Time (JIT) dan 

Vendor-Managed Inventory (VMI) 

(Simchi-Levi et al., 2000). Kesimpulan 

ini sejalan dengan penelitian ini dimana 

meskipun penerimaan EOQ mampu 

menurunkan bullwhip effect sebesar 

11%, metode ini masih memiliki 

keterbatasan dalam mengatasi distorsi 

permintaan yang lebih kompleks. 

Lebih lanjut, Integrasi informasi 

dalam sistem manajemen rantai pasok 
memainkan peran penting dalam 

mengurangi bullwhip effect. Dalam 

penelitian ini, aspek digitalisasi dalam 
rantai pasok belum menjadi bagian dari 

pendekatan yang diuji. Oleh karena itu 

penggunaan teknologi berbasis 

kecerdasan buatan (AI) untuk 
meningkatkan akurasi peramalan 

permintaan dapat menjadi peluang 

eksplorasi lebih lanjut guna 
meningkatkan efisiensi manajemen 

rantai pasok di masa mendatang. Wang et 

al. (2016) dan Dubey et al. (2019) juga 
menegaskan bahwa big data dan analitik 

prediktif, termasuk AI dapat secara 

signifikan meningkatkan akurasi 

peramalan permintaan dan mengurangi 
variabilitas dalam rantai pasok (Dubey et 

al., 2019; Wang & Disney, 2016). Selain 

itu, Ivanov et al. (2016) menambahkan 
bahwa teknologi modern seperti AI dan 

IoT dapat digunakan untuk 

merencanakan ulang rantai pasok secara 

proaktif, sehingga mengurangi dampak 

bullwhip effect dan meningkatkan 
reponcivitas terhadap perubahan 

permintaan (Ivanov et al., 2016). 
 

Tindak Lanjut dari Temuan 

Penelitian 

Meskipun EOQ terbukti mampu 

mengurangi bullwhip effect dan menekan 

biaya persediaan, langkah tambahan 

diperlukan agar rantai pasok lebih stabil. 

Integrasi informasi melalui CPFR dapat 

meningkatkan koordinasi permintaan, 

sementara Vendor-Managed Inventory 

(VMI) memungkinkan pemasok 

mengelola stok di tingkat retailer untuk 

menghindari lonjakan pesanan. Selain 

itu, pemanfaatan AI dalam peramalan 

permintaan dapat meningkatkan akurasi 

prediksi dan mengurangi ketidakpastian 

pasokan. Kombinasi strategi ini akan 

membuat sistem rantai pasok lebih 

efisien dan adaptif terhadap perubahan 

permintaan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan seperti jangka waktu 

penelitian dan data yang diperoleh 

terbatas pada 12  bulan, sehingga belum 
mencerminkan pola permintaan jangka 

panjang. Selain itu, penelitian hanya 

berfokus pada produk SGM Eksplor 
sehingga belum menggambarkan kondisi 

bullwhip effect pada kategori produk 

lainnya. Dari sisi metode, penelitian ini 
hanya menerapkan EOQ, tanpa menguji 

pendekatan lain seperti Just-in-Time 

(JIT), VMI, atau AI-based forcasting 

yang dapat memberikan hasil lebih 
optimal. Studi lanjutan perlu memperluas 

cakupan data dan mengintegrasikan 

metode yang lebih komprehensif agar 
solusi yang dihasilkan lebih efektif. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengurangi Bullwhip Effect dalam rantai 

pasok Distributor Susu XX dengan 

metode Economic Order Quantity 
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(EOQ). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa EOQ mampu menurunkan 

Bullwhip Effect sebesar 11% dan 

menghemat biaya persediaan hingga 

1,24%. Fluktuasi permintaan yang 

berlebihan terutama disebabkan oleh 

sistem pemesanan yang kurang optimal 

dan ketidakakuratan informasi. 

Meskipun efektif, EOQ belum 

sepenuhnya mengatasi variabilitas 
permintaan yang kompleks. Oleh karena 

itu, disarankan untuk mengombinasikan 

EOQ dengan strategi seperti CPFR, VMI, 

dan AI-based forecasting guna 
meningkatkan koordinasi serta akurasi 

peramalan permintaan. Integrasi metode 

ini akan membuat rantai pasok lebih 
stabil, efisien, dan adaptif terhadap 

perubahan pasar. 
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